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GEJOLAK AGRARIA DI PEDESAAN
(Kasus Implementasi Kebijakan Agraria di Kabupaten
Lampung Timur, Propinsi Lampung)

Oleh: Hartoyo

A. PENDAHULUAN

Masymdmlhoﬂndhmmungalbaagamhﬁambubagaihu
wammum.mmmnmmwmwmmw
mnl‘wmmwmmmmmmmwlm
satu pusat migrasi penduduk dari daerah lain. Berdasarkan Sensus tahun
m@PSPrwhﬁLmZOOO)mMMukWL&nwngmﬁmm
Jawa (61,9%), kemudian etnik Sunda Priyangan (8,8%), etnik Lampung
Peminggir (6,4%), Lampung Pepadun (4,2%), Banten (2,5%), Melayu Palembang
(2.0%), Lampung Abung Bunga Mayang (1,3%), dan lainnya (11,4%). Keragaman
Mmhmwmmmﬁsmmmmmmm
petani di ped ) tidak ada yang eksekdusif melai berada di dalam sistem
mmmuhmmmmmmmmmmm
mrekabahkm(ﬁmrptopilslumplm (Wolf, 1985: 12),.

Kehidupan harmonis selalu mereka inginkan agar dapat meningkaf

kesejahteraan. Tetapi, dalam jal wakiu 1 dalam d.

Terakhir ini sering terjadi konfiik, khususnya konflik-konflik agraria, bahkan konfiik-

konfiik yang diikuti dengan findak kek yang banyak gikan kehidup

1 haid
termasuk ya asal. K: 5 deny ww--uu.n..’.




